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ABSTRAK

Gout arthiritis adalah asam yang berbentuk kristal dari hasil akhir metabolisme purin, pada penyakit ini juga
memiliki kadar purin yang tinggi diakibatkan oleh faktor genetik, karena gaya hidup yang selalu makan makanan
yang banyak mengandung zat purin. ada pun terapi yang digunakan untuk menurunkan kecemasan antara lain
terapi farmakologi dan terapi non- farmakologi, salah satu terapi yang digunakan adalah terapi psikoterapi dengan
teknik relaksasi napas dalam dan hipnosis lima jari (penghentian pikiran). Untuk mengetahui apakah tindakan
relaksasi napas dalam dan hypnosis lima jari efektif pada perawatan pada pasien asam urat di wilayah kerja
Puskesmas Kopeta. Jenis desain adalah penelitian studi kasus. Dari hasil evaluasi yang dilakukan tujuan tercapai
sudah teratasi dan sebagian teratasi diantaranya: ansietas dari nilai 2(ansietas sedang) ke ansietas O(tidak cemas),
dan klien mampu melakukan aktivitas dengan normal dan didapatkan klien mengatakan rasa cemas dan takutnya
sudah berkurang dengan nilai kecemasan 14 atau tidak cemas terlihat dari penurunan kadar asam urat 4,2 mg/dl.
Terapi non farmakologi yang dapat digunakan untuk menurunkan kecemasan salah satunya adalah terapi
relaksasi napas dalam dan hipnosis lima jari. Relaksasi napas dalam adalah bagaimana cara melakukan napas
dalam dan bagaimana cara mengembuskannya secara perlahan sehingga klien bernafas dengan efektif sehingga
vital dan ventilasi paru meningkat sedangkan hipnosis lima jari merupakan proses di mana klien memusatkan
pikirannya pada pengalaman indah yang pernah dilalui pada masa mudah atau memotivasi untuk cepat sembuh
sambil menyentuh lima jari secara berurutan. Kombinasi relaksasi napas dalam dan hipnosisi lima jari untuk
menurunkan tingkat kecemasan pada penderita asam urat.

Kata kunci: asam urat; hipnosisi lima jari; kombinasi relaksasi napas dalam; tingkat kecemasan

THE COMBINATION OF DEEP BREATHING RELAXATION AND FIVE-FINGER HYPNOSIS
ON ANXIETY LEVELS IN GOUT SUFFERERS

ABSTRACT

Gout arthritis is caused by uric acid crystals from purine metabolism, linked to high purine levels due to genetics
and diet. Therapeutic approaches to reduce anxiety include pharmacological and non-pharmacological therapies,
such as deep breathing relaxation and five-finger hypnosis (thought cessation). This study aimed to assess the
effectiveness of these techniques for gout patients in the Puskesmas Kopeta area. The study design was a case
study. Results showed that the objectives were achieved, including a reduction in anxiety from a score of 2
(moderate anxiety) to 0 (no anxiety), and the patient was able to perform activities normally. The patient also
reported decreased anxiety and fear, with an anxiety score of 14, as well as a reduction in uric acid levels to 4.2
mg/dl. Non-pharmacological therapies like deep breathing relaxation and five-finger hypnosis help reduce
anxiety. Deep breathing involves slow, deep inhalation and exhalation to enhance lung ventilation and vital signs,
while five-finger hypnosis focuses on positive past experiences or healing motivation, with the patient touching
each finger in sequence. The combination of these techniques effectively reduces anxiety in gout sufferers.

Keywords: anxiety levels, deep breathing relaxation; five-finger hypnosis; gout
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PENDAHULUAN

Proses penuaan merupakan proses alamiah yang di tandai dengan penurunan kondisi sosial, spritual dan
psikososial. Usia tua berarti mengalami kemunduran fisik yang umumnya dialami oleh semua makluk
hidup misalnya terjadi kehilangn jaringan otot, jaringan saraf, dan jaringan lain hingga tubuh sedikit demi
sedikit mati. Hal ini disebabkan karena pada lansia telah terjadi penurunan fungsi dari berbagai organ-
organ tubuh akibat kerusakan sel-sel karena proses menua. Sehingga produksi hormon, enzim dan zat-
zat yang diperlukan untuk kekebalan tubuh menjadi berkurang. Hal ini dapat disebabkan karena pada
lansia terjadi penurunan fungsi dari berbagai organ-organ tubuh dan zan-zat yang diperlukan untuk
kekebalan tubuh menjadi berkurang, sehingga dapat mengakibatkan kerusakan sel-sel karena proses
menua.

Ada beberapa penyakit di dunia yang sering dialami oleh manusia dengan seiring berjalannya waktu,
salah satunya adalah Gout artritis atau lebih dikenal dengan asam urat. Asam urat (Gout Arthiritis) adalah
salah satu penyakit degeneratif yang menyerang persendian. Gout arthiritis adalah asam yang berbentuk
kristal dari hasil akhir metabolisme purin, pada penyakit ini juga memiliki kadar purin yang tinggi
diakibatkan oleh faktor genetik, karena gaya hidup yang selalu makan makanan yang banyak
mengandung zat purin. Penyebab penyakit pada lansia terdapat dua faktor eksogen dan endogen yaitu
bisa berasal dari dalam tubuh dan dari luar tubuh, gout arthiritis juga dapat menyebabkan seseorang
mengalami masalah medis seperti nyeri dan psikologis, dan juga penderita akan merasa nyeri, bengkak,
kemerahan dan hangat pada daerah persendian.

Data World Health Organization (WHO, 2019) prevalensi perkembangan penyakit gout arthiritis
penduduk lansia di dunia terdapat 703 juta orang yang lebih rentang di alami pada usia 60 tahun. Penyakit
gout arthiritis di dunia semakin mengalami peningkatan, yang sering terjadi di dunia terutama di Negara
maju seperti Amerika dengan jumlah 34,2%. Bukan hanya terjadi di negara maju, namun peningkatan
juga terjadi di Negara berkembang termasuk Negara Indonesia. Penduduk lansia mengalami peningkatan
dari 18 juta jiwa (7,56%) pada tahun 2010 meningkat menjadi 25,9 juta jiwa (9,7%) pada tahun 2019.
Berdasarkan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2018) prevalensi pada sistem sendi (asam urat)
di Indonesia tercatat peningkatan sebesar 7,3%, dan berdasarkan diagnosis atau gejala 27.4%. jika dilihat
dari karakteristik umur, prevalensia tinggi pada umur berdasarkan > 75 tahun (18,9%). Gout arthiritis
lebih banyak di derita oleh perempuan (8,5%) sedangkan pada laki-laki (6,1%). Karena pada laki-laki
memiliki kadar hormon ekstrogen yang lebih rendah dan mempunyai hormon androgen lebih banyak
ketimbang pada perempuan, sedangkan pada perempuan lebih rentang mengalami asam urat sebab saat
memasuki monopause (berhentinya haid) kadar hormon estrogen menurun secara relavan, hal ini dapat
mempengaruhi kemampuan tubuh untuk mengeluarkan asam urat sehingga terjadi peningkatan resiko
asam urat.

Data Dinas kesehatan Kabupaten Sikka (DINKES 2023) menunjukan bahwa usia (45-57 tahun) dari 7
jumlah penyakit di kabupaten Sikka, kasus asam urat ini mancapai posisi ke lima tertinggi di kabupaten
Sikka dengan mencapai angka 427 jiwa, sedangkan usia (>60 tahun) dengan posisi ke enam dari 7 besar
penyakit di kabupaten Sikka dengan mencapai angka 47 jiwa. Adapun data penyakit asam urat wilayah
kerja Puskesmas Kopeta (2023) mencatat kasus asam urat di setiap bulannya. Dengan rentang jenis
kelamin laki-laki mencapai angka 245 jiwa sedangkan pada perempuan mencatat sebanyak 538 jiwa.
Menurut (Yuniati, Susanti, and Triaditia 2021)ada pun terapi yang digunakan untuk menurunkan
kecemasan antara lain terapi farmakologi dan terapi non-farmakologi, salah satu terapi yang di gunakan
adalah terapi psikoterapi dengan teknik relaksasi napas dalam dan hipnosis lima jari (penghentian
pikiran). Teknik relaksasi napas dalam bentuk asuhan keperawatan yang mana perawat melakukan atau
melatih klien bagaimana cara melakukan napas dalam (napas lambat) dan bagaimana cara
mengembuskannya secara perlahan sehingga klien bernafas dengan efektif, dan hipnosis lima jari
merupakan proses di mana klien memusatkan pikirannya pada sesuatu yang indah sambil menyentuh
lima jari secara berurutan, (Febtrina 2019). Tujuan dari pemberian napas dalam dan hipnosis lima jari
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adalah untuk menurunkan kecemasan dan kekhwatiran terhadap penyakit yang di derita pada penderita
asam urat serta meningkatkan ventilasi paru dan oksigenasi darah(Asep Riyana and Rahmat 2023).

Cemas yang berkepanjangan depat menyebabkan kehilangan memori jangka pendek dan juga memicu
peradangan pada otak. Adapun dampak dari tingginya kadar asam urat yaitu penderita mengalami
kecemasan, kecemasan adalah suatu keadaan di mana membuat seseorang tidak nyaman dan terbagi
dalam tingkatan. Respon kecemasan sangat mempengaruhi fungsi fisiologis yaitu berkaitan dengan
sistem saraf yang mengontrol berbagai otot dan kelenjar tubuh, sehingga muncul respon berupa
peningkatan frekuensi detak jantung, nafas lebih cepat, dan peningkatan tekanan darah (Evangelista,
Widodo, and Widiani 2016). Menurut penelitian yang dilakukan (Sulthoni et al. 2025)menunjukan bahwa
upaya-upaya untuk melakukan serta mengatasi stres pada kecemasa dan menurunkan ketegangan otot
yaitu dengan menggunakan teknik reaksasi napas dalam dan hipnosis lima jari untuk menurunkan
kecemasan, karena dapat dianggap sebagai relaksasi termuda, ternyaman, serta pengobatan yang paling
efektif dan dapat dilakukan oleh siapa saja. Tindakan relaksasi napas dalam untuk mengurangi
kecemasan bertujuan agar sendi-sendi dapat terasa rileks sehingga dapat mengurangi kecemasan.

Berdasarkan survei awal penelitian pada bulan 7 di Wilayah Kerja Puskesmas Kopeta sekitar 5 orang
pasien yang mengalami asam urat berdasarkan hasil pemeriksaan dari laboratorium, ada 2 orang
diantaranya sering merasa cemas dengan penyakit yang di alaminya, klien mengatakan pernah
mengalami asam urat tinggi setelah pemeriksaan, sehingga klien merasa aktivitas sehari-harinya
terganggu, tetapi dengan rutin minum obat dan diet yang teratur kondisi asam uratnya kembali membaik,
jika pola makan klien tidak terjaga maka asam uratnya kembali tinggi dan klien merasa cemas. Maka
dari itu saya tertarik mengambil tindakan teknik napas dalam dan hipnosis lima jari untuk menurunkan
kecemasan pada pasien asam urat. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bertujuan untuk melakukan
penelitian studi kasus yang akan disusun menjadi karya tulis ilmiah (KTI), dengan judul “Asuhan
Keperawatan Kombinasi Relaksasi Napas Dalam dan Hipnosis Lima Jari Terhadap Tingkat Kecemasan
Penderita Asam Urat”. Kelurahan Madawat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah penderita hipertensi usia produktif (15-59 Tahun) di Desa Wuliwutik yang berjumlah 35 orang.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
total sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner yang terdiri
dari 14 pertanyaan. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengkajian

Pada saat melakukan pengkajian 23-07-2024 didapatkan pasien berinisial Ny. A.S berusia 63 Tahun.
Saat melakukan pengkajian, klien mengatakan sering merasa cemas dan takut karena sakit pada
pergelangan kaki kiri sering merasa nyeri, nyerinya hilang muncul. Klien mengatakan 2 bulan yang lalu
klien merasa nyeri pada pergelangan kaki kiri nyeri yang dirasakan hilang muncul, klien juga mengeluh
sakit kepala dan klien juga mengeluh pengelihatannya kabur, sehingga klien sulit untuk beraktivitas
karena klien merasa lemah, ketika klien melakukan aktivitas klien sering mengeluh persendiannya terasa
nyeri, dengan hasil pemeriksaan fisik skala nyeri 4 (nyeri sedang). Klien mengatakan sulit tidur karena
sering terbangun malam hari karena nyeri, klien juga sering merasa cemas dan takut dengan sakit yang
dirasakannya. Namun tidak ada perubahan pada sakinya klien memutuskan untuk berobat. Sebelum
berobati ke puskesmas klien hanya menggunakan minyak untuk mengobati rasa nyeri dan tidak
mengonsumsi obat, sehingga pada tanggal 30 Mei 2024 tepatnya pukul 09.00 WITA klien di antar
suaminya ke puskesmas kopeta untuk pemeriksasn dengan keluhan utama nyeri pada pergelangan kaki
kiri, sakit kepala hingga penglihatannya kabur. Dipuskesmas dilakukan pemeriksassn asam urat dan
gulah darah dengan hasil asam urat 7,6 mg/dl, gulah darah 225 mg/dl. Ketika dilakukan wawacara klien
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mengatakan sebelum memeriksakan kondisi kesehatannya ke puskesmas klien tidak pernah
mengonsumsi obat. Setelah dilakukan pemeriksaan klien mendapatkan obat dari dokter (Allopurinol)
dan dianjurkan untuk menjaga pola makan serta minum obat yang teratur.

Diagnosa keperawatan
a) Ansietas berhubungan dengan ancaman terhadap kematian
b) Nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologi

Intervensi keperawatan

Pemberian intervensi ini dilakukan berdasarkan standar (SDKI, SIKI, SLKI) yang dilakukan untuk
diagnosa keperawatan ansietas yaitu terapi latithan kombinasi relaksasi napas dalam dan hipnosis lima
jari dan diagnosa nyeri akut yaitu terapi non farmakologi untuk mengurangi rasa nyeri.

Implementasi/evaluasi

a) Ansietas

Pada diagnosa ansietas dilakukan implementasi teknik latihan kombinasi relaksasi napas dalam dan
hipnosis lima jari selama 3 hari serta digunakan lembar observasi pre dan post test untuk melihat tingkat
kecemasan pada pasien sehingga di dapatkan hasil seperti pada tabel dimana terdapat penurunan tingkat

kecemasan stelah diberikan latihan kombinasi relaksasi napas dalam dan hipnosis lima jari dengan skor
0.

Tabel 1.
Tingkat ansietas
Tingkat Kecemasan Hari Perawatan
23-07-2024 24-07-2024 25-07-2024
Kuesioner Hemilton
Anxiety Rating Scale 2 | 0

b) Nyeri akut

Selama 3 hari dilakukan implementasi keperawatan dengan intervensi perawatan yaitu terapi non
farmakologi untuk mengurangi nyeri sampai hari ke tiga pasien mengatakan nyeri berkurang dan susah
tidur malam berkurang karena pasien selalu mengikuti teknik terapi non farmakologi yang diajarkan oleh
perawat.

Pengkajian merupakan tahap awal dari proses keperawatan dan merupakan suatu proses yang sistematis
dalam pengumpulan data dari berbagai sumber data untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi status
kesehatan pasien. Dalam melakukan pengkajian perlu dilakukan kontrak program terlebih dahulu tentang
waktu yang jelas. Pengkajian pada penelitian ini di lakukan pada Ny. A.S berumur 63 tahun, pendidikan
SMA, pekerjaan Ibu Rumah Tangga (IRT) dengan riwayat asam urat sejak > 3 tahun yang lalu hingga
sekarang.Klien mengeluh Nyeri pada pergelangan kaki kiri (nyeri hilang muncul), sering merasa pusing,
sulit beraktivitas karena nyeri, cemas dengan penyakitnya, takut dengan penyakitnya, sulit tidur karena
sering terbangun karena nyeri. Saat dilakukan pemeriksaan pada tanggal 23 Juli 2024 pasien tampak
cemas, tampak meringis saat bergerak, fisik lemah, skala nyeri 4 dan TTV TD: 120/100 mmHg, N:
95x/menit, S:36,2°C, RR: 20x/menit.

Gout arthiritis adalah asam yang berbentuk kristal dari hasil akhir metabolisme purin, pada penyakit ini
juga memiliki kadar purin yang tinggi diakibatkan oleh faktor genetik, karena gaya hidup yang selalu
makan makanan yang banyak mengandung zat purin. Pada konsep teori ditemukan komplikasi asam urat
adalah goat kronis bertophus (benjolan-benjolan yang sering terjadi meradang), nefropati goat kronik
(pengendapan kristal asam urat dalam tubulus ginjal), nofrolitiasis asam urat (batu ginjal) dan persendian
menjadi rusak sehungga dapat menyebabkan seseorang pincang, (Dinanti 2015). Pada saat melakukan
penelitian itu tidak dapat ditemukan terjadinya komplikasi pada Ny. A.S.
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Berdasarkan pedoman buku Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia (PPNI, 2018). Pada penelitian ini
di temukan 2 diagnosa keperawata yang muncul adalah Ansietas (D.0080). Ansietas merupakan
kekahwariran dan rasa tajut yang intens berlebihan dan terus menerus sehububungan dengan situasi
sehari-hari, dan Nyeri Akut (D.007). Nyeri Akut adalah rasa sakit yang datang tiba-tiba dan mendesak
biasanya akibat cedera pembedahan, trauma, penyakit atau prosedur medis yang menyakitkan. Hal
tersebut dikarenakan data yang muncul saat pengkajian yang menonjol keaarah tingkat kecemasan dan
nyeri pada pergelangan kaki kiri. hal ini berarti bahwa tidak semua penderita asam urat akan ditegakan
diagnosa seperti pada teori, namun tergantung dari kondisi dalam mendapatkan pengobatan dan
perawatan. Berdasarkan diagnosa tersebut penulis menyusun intervensi untuk menyelesaikan masalah
yang terjadi.

Penyusunan intervensi keperawatan menggunakan pendekatan Standar Luaran Keperawatan Indonesia
dan Standar Intervensi Keperawatan Indonesia. Berdasarkan diagnosa yang telah ditetapkan maka
penulis menyusun intervensi yang telah disesuaikan oleh Standar Luaran Keperawata Indonesia (SLKI),
2017 yaitu membina hubungan saling percaya dengan klien, mengobservasi tanda-tanda vital, monitor
saat tingkat ansietas, monitor tanda- tanda ansietas, motivasi situasi yang memicu kecemasan, latih teknik
kombinasi relaksasi napas dalam dan hipnosis lima jari, monitor skala nyeri, monitor faktor yang
memberberat dan memperingan nyeri, anjurkann memonitor nyeri secara mandiri, ajarkan teknik
nonfarmakologi untuk mengurangi nyeri.

Menurut (Mirahadi, Wati, and Purwanti 2022) menyatakan bahwa ada berbagai terapi non farmakologi
yang dapat digunakan untuk menurunkan kecemasan. Terapi yang digunakan adalah psikoterapi seperti:
relaksasi napas dalam dan hipnosis lima jari, relaksasi otot progresif dan penghenti pikiran. Relaksasi
napas dalam adalah bentuk asuhan keperawatan yang mana perawat melakukan atau melatih klien
bagaimana cara melakukan napas dalam (napas lambat) dan bagaimana cara mengembuskannya secara
perlahan sehingga klien bernafas dengan efektif sehingga vital dan ventilasi paru meningkat. Hipnosis
lima jari merupakan proses di mana klien memusatkan pikirannya pada pengalaman indah yang pernah
dilalui pada masa mudah atau memotivasi untuk cepat sembuh sambil menyentuh lima jari secara
berurutan(Apryanti 2023). Tujuan dari tindakan relaksasi napas dalam dan hipnosis lima jari untuk
menurunkan kecemasan dan kekhwatiran terhadap penyakit yang di derita pada penderita asam urat serta
meningkatkan kapasitas vital dan ventilasi paru meningkat (NURMAN 2017)Implementasi keperawatan
dalam studi kasus ini dilakukan selama 3 hari, 1 hari dilakukan 1 kali tindakan di sore hari, implementasi
yang dilakukan adalah ansietas dan menurunkan nyeri. Tindakan dimulai dari TTV, mengkaji keadaan
umum, mengkaji tingkat kecemasan serta tingkat nyeri, hasil implementasi diharapkan setelah 3 hari
masalah dapat teratasi, implementasi tindakan relaksasi napas dalam dan hipnosisi lima jari sesuai
dengan standar operasional prosedur (SOP) yang dilakukan pada tanggal 23-25 Juli 2024. Implementasi
dapat dilaksanakan berkat kerja sama antara klien keluarga dan peneliti. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan Ruhyana dkk (Listiana, Pawiliyah, and Hidayah 2018)bahwa ada pengaruh terapi
relaksasi nafas dalam dan hipnosis lima jari terhadap tingkat kecemasan. Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kombinasi anatara kedua teknik relaksasi tersebut dapat digunakan rencana
pengobatan yang efektif untuk menurunkan tingkat kecemasan pada penderita asam urat.

Evaluasi merupakan tahap akhir dari proses keperawatan yang mengacu pada kriteria tujuan dan waktu
yang telah ditentukan. Evaluasi pada kasus Ny.A.S evaluasi dapat di analisa berdasarkan tujuan yang
telah ditetapkan. Pada evaluasi keperawatan dilaksanakan berdasarkan intervensi atau rencana
keperawatan dari masing-masing diagnosa keperawatan yang terdapat pada kasus Ny.A.S. Dari hasil
evaluasi yang dilakukan tujuan tercapai sudah teratasi dan sebagian teratasi diantaranya: ansietas dari
nilai 2 (ansietas sedang) ke ansietas 0 (tidak cemas), dan klien mampu melakukan aktivitas dengan
normal.
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SIMPULAN

Evaluasi keperawatan yang dilakukan pada Ny.A.S di rumah klien kelurahan Madawat, dengan hasil
yang didapatkan pada hari ke 3 klien mengatakan rasa cemas dan takutnya sudah berkurang dengan nilai
kecemasan 14 atau tidak cemas terlihat dari penurunan kadar asam urat 4,2 mg/dl.
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